
  

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI JAMUR PADA KEPITING 

BAKAU Scylla sp. DI WILAYAH PERAIRAN PESISIR TIMUR 

BANYUASIN, SUMATERA SELATAN 

 

 

SKRIPSI  

 

 
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

di Bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA 

 

 

 

 

 

 
 

 
Oleh : 

APRILIA ASTUTI 

08051381621055 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA  

2020 



 
 

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI JAMUR PADA KEPITING 

BAKAU Scylla sp. DI WILAYAH PERAIRAN PESISIR TIMUR 

BANYUASIN, SUMATERA SELATAN 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 
Oleh : 

APRILIA ASTUTI 

08051381621055 

 

 

 

 

 

 
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

di Bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA  

2020 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

Skripsi ini diajukan oleh : 

 

Nama      : Aprilia Astuti 

NIM      : 08051381621055 

Jurusan     : Ilmu Kelautan 

Judul Skripsi     : Isolasi dan identifikasi jamur pada kepiting bakau Scylla Sp. di 

wilayah perairan Pesisir Timur Banyuasin, Sumatera Selatan 

 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai 

bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar sarjana pada Jurusan 

Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan ILmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. 

 

DEWAN PENGUJI 

 
 

 

 

 

Ditetapkan di  : Indralaya 

Tanggal  : ………………………………………… 

Ketua : Dr. Muhammad Hendri, M.Si   

 NIP. 197510092001121004 ( ) 

Anggota : Dr. Melki, S.Pi, M.Si   

 NIP. 198005252002121004 ( ) 

Anggota : Dr. Rozirwan, M.Sc   

 NIP. 197905212008011009 ( ) 

Anggota : Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si   

 NIP. 197601052001122001 ( ) 



 
 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Dengan ini saya Aprilia Astuti, 08051381621055 menyatakan bahwa Karya 

Ilmiah/Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan Karya Ilmiah ini belum pernah 

diajukan sebagai pemenuhan Persyaratan untuk memperoleh gelar kesarjanaan 

strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun Perguruan tinggi lainnya.  

Semua informasi yang dimuat dalam Karya Ilmiah/Skripsi ini berasal dari 

penulis lain, baik yang dipublikasikan atau tidak, telah diberikan penghargaan 

dengan mengutip nama sumber penulis secara benar dan semua Karya 

Ilmiah/Skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sebagai penulis.  

 

 

 

 

       Inderalaya,    Mei 2020 

 

 

 

 

 

       Aprilia Astuti 

       08051381621055 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

 

Sebagai sivitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini : 

Nama   : Aprilia Astuti 

NIM  : 08051381621055 

Jurusan : Ilmu Kelautan 

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Jenis Karya : Skripsi 

 

Demi pembangunan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti (Non-exclusive Royalty-Free Right) atas 

karya ilmiah saya yang berjudul : 

 

Isolasi Dan Identifikasi Jamur Pada Kepiting Bakau Scylla sp. di Wilayah 

Perairan Pesisir Timur Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti 

Noneksklusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalihmedia/ 

formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan 

memublikasikan skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 

penulis pertama/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Inderalaya,   Mei 2020  

 

 

 

 

Aprilia Astuti 

08051381621055 



 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur selalu terucapkan kepada ke hadirat Allah SWT atas segala 

rahmat dan hidayah-Nya, skripsi mengenai Isolasi dan identifikasi jamur pada 

kepiting bakau Scylla sp. di wilayah Perairan Pesisir Timur Banyuasin, 

Sumatera Selatan. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program 

Sarjana (S1) Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya. Dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan 

terimakasih kepada segenap pihak yang turut membantu dalam penyelesaian skripsi 

ini. 

Khususnya kepada Bapak Dr. Muhammad Hendri. M.Si dan Bapak Dr. 

Melki. M.Si, selaku pembimbing serta Bapak Dr. Rozirwan M.Sc dan Ibu Dr. Riris 

Aryawati. M.Si selaku penguji. Semoga dengan adanya skripsi ini dapat membantu 

dan bermanfaat bagi teman-teman di Jurusan Ilmu Kelautan, untuk itu penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca. 

Akhirnya atas segala bantuan dari semua pihak, sekali lagi penulis 

mengucapkan terima kasih, semoga Allah SWT senantiasa memberi karuniaNya 

keepada kita semua.  

 

 

Inderalaya, Mei  2020. 

 

 

 

 

Aprilia Astuti 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR ISI 

                                                                                                                     Halaman  

COVER    ...............................................................................................................  i 

HALAMAN JUDUL  ...........................................................................................  ii 

HALAMAN PENGESAHAN  ............................................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN  ............................................................................  iv 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ILMIAH  ......................................  v 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH  ...................  vi 

ABSTRAK  .........................................................................................................  vii 

ABSTRACT  .......................................................................................................  vii 

RINGKASAN  .....................................................................................................  ix 

HALAMAN PERSEMBAHAN ..........................................................................  x 

KATA PENGANTAR  ......................................................................................  xix 

DAFTAR ISI  ......................................................................................................  xx 

DAFTAR GAMBAR  ......................................................................................  xxii  

DAFTAR TABEL ...........................................................................................  xxiii 

DAFTAR LAMPIRAN  ................................................................................... xxiv 

I PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  .............................................................................................  1 

1.2 Rumusan Masalah  ........................................................................................  2 

1.3 Tujuan Penelitian  .........................................................................................  4 

1.4 Manfaat Penelitian  .......................................................................................  4 

II TINJAUAN PUSTAKA  

2.1  Karakteristik dan Morfologi Kepiting Bakau Scylla sp.  .............................  5 

2.2  Distribusi dan Habitat Kepiting Bakau Scylla sp.  .......................................  6 

2.3  Jenis-Jenis Kepiting Bakau Scylla sp.  .........................................................  7 

2.2.1 Kepiting Bakau Jenis Scylla paramamosain  .................................  8  

2.2.2 Kepiting Bakau Jenis Scylla serrata  ..............................................  8 

2.2.3 Kepiting Bakau Jenis Scylla trangquebarica  ................................  9 

2.2.4 Kepiting Bakau Jenis Scylla olivacea  ............................................  9 

2.4  Reproduksi Jamur  ......................................................................................  11 

 

II METODOLOGI  

3.1 Waktu dan Tempat  ......................................................................................  12 

3.2 Alat dan Bahan  ...........................................................................................  13 

3.3 Metode Penelitian  .......................................................................................  15 

3.3.1   Bagan Prosedur Kerja  ..................................................................  15 



 
 

3.3.2   Pengambilan Sampel di Lapangan  ................................................ 16 

3.3.3   Pembuatan Media Tumbuh Jamur   ............................................... 17 

3.3.4   Nekropsi dan Isolasi Sampel  ......................................................... 18 

3.3.5   Pemurnian Jamur  .......................................................................... 18 

3.3.6   Identifikasi Jamur  ......................................................................... 19 

3.4 Analisa Data ................................................................................................. 20 

VI HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Pengukuran Kualitas Perairan  ...................................................................... 21 

4.2 Deskripsi sampel Kepiting Bakau Scylla sp.  ..............................................  23 

4.3 Isolasi Jamur pada Kepiting Bakau Scylla sp.  ............................................. 24 

4.4 Karakteristik Jamur simbion pada Kepiting Bakau Scylla sp.  ..................... 26 

4.4.1 Karakteristik Makroskopis  .............................................................. 26 

4.4.2 Karakteristik Mikroskopis  ............................................................... 28 

4.5 Identifikasi Jamur  ........................................................................................ 30 

4.5.1 Aspergillus sp.  ................................................................................. 30 

4.5.2 Fusarium sp.  .................................................................................... 32 

4.5.3 Paecilomyces sp.  ............................................................................. 33 

4.5.4 Penicilium sp.  .................................................................................. 35 

V KESIMPULAN   

5.1 Kesimpulan  .................................................................................................. 38 

5.2 Saran   ......................................................................................................... 38 

 

DAFTAR PUSTAKA  ......................................................................................... 39 

LAMPIRAN   ....................................................................................................... 44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar                                                                                                  Halaman 

1. Kerangka alur penelitian  ........................................................................  3 

2. Kepiting bakau jenis Scylla serrata  .......................................................  5 

3. Distribusi kepiting bakau di dunia  .........................................................  6 

4. Siklus hidup kepiting bakau (Scylla sp.) ................................................  7 

5. Jenis-jenis kepiting bakau  ......................................................................  8 

6. Struktur morfologis tubuh kepiting bakau Scylla paramamosain  ..................  8 

7. Morfologi Kepiting bakau Scylla serrata  ..............................................  9 

8. Morfologi Kepiting bakau Scylla trangquebarica  ............................................  9 

9. Morfologi kepiting bakau jenis Scylla olivacea  ..................................  10 

10. Peta Lokasi Penelitian ........................................................................  12 

11. Diagram Prosedur  ..............................................................................  15 

12. Bubu (Alat tangkap yang digunakan)  ................................................  16 

13. Kepiting yang didapatkan  ..................................................................  24 

14. Isolat Kepiting Bakau 1 (A. Insang 1; B. Insang 2; C. Insang 3)  ......  25 

15. Isolat Kepiting Bakau 2 (A. Insang 1; B. Insang 2; C. Insang 3)  ......  26 

16. Isolat Kepiting Bakau 2 (A. Capit 1; B. Capit 2; C. Capit 3)  ............  26 

17. Koloni dan Mikroskopis Aspergillus sp.  ...........................................  31 

18. Koloni dan Mikroskopis Fusarium sp  ...............................................  32  

19. Koloni dan Mikroskopis Paecilomyces sp.  ........................................  34 

20. Koloni dan Mikroskopis Penicillium sp.  ...........................................  36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel                                                                                                 Halaman 

1. Karakter jenis kepiting bakau (Scylla sp.)  ..............................................  10 

2. Alat dan bahan yang akan digunakan di lapangan  ................................... 13 

3. Alat yang digunakan di Laboratorium  ....................................................  13 

4. Bahan penelitian dan fungsinya  ..............................................................  14 

5. Pengukuran parameter perairan.  .............................................................  21 

6. Isolasi jamur pada kepiting bakau Scylla sp.  ..........................................  24 

7. Isolat jamur berdasarkan morfologis tampak visual  ...............................  27 

8. Hasil pengamatan mikroskopis jamur pada kepiting bakau  

(KB 1)  Scylla sp.  ....................................................................................  28 

9. Hasil pengamatan mikroskopis jamur pada kepiting bakau  

(KB 2)  Scylla sp.  ....................................................................................  29 

10.  Hasil identifikasi jamur ..........................................................................  30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran                                                                                                  Halaman 

1. Pengukuran kualitas perairan  ................................................................ 45 

2. Pengambilan sampel dan pengukuran parameter  ................................. 45 

3. Proses nekropsi dan isolasi  ................................................................... 46 

4. Hasil penanaman sampel  .......................................................................47 

5. Proses slide kultur (pemurnian)  .............................................................48 

6. Identifikasi jamur  ...................................................................................49 

7. Tim Lapangan  ....................................................................................... 50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Potensi kepiting bakau (Scylla sp.) memiliki sebaran yang sangat luas dan 

terdapat hampir di seluruh perairan Indonesia (Pratiwi, 2011). Sejak tahun 1980-an, 

kepiting bakau telah menjadi komoditas perikanan penting, memiliki nilai 

ekonomis penting, dan harga yang tinggi baik di pasar dalam negeri maupun luar 

negeri, antara lain di Asia (seperti Singapura, Thailand, Taiwan, Hongkong dan 

China), maupun di Amerika dan Eropa. Jenis kepiting bakau yang dalam 

perdagangan internasional dikenal sebagai Mud Crab atau bahasa Latinnya Scylla 

sp. (Sulistiono et al. 2016). 

Produksi yang sebagian besar masih berasal dari sektor penangkapan di alam 

yang berakibat ketersediaan semakin berkurang. Permintaan yang meningkat dan 

masih mengancam stok kepiting bakau di alam. Penurunan populasi Scylla sp. 

selain disebabkan hilangnya habitat alami (kerusakan ekosistem mangrove) dan 

penggunaan alat tidak ramah lingkungan juga disebabkan penangkapan secara 

berlebihan oleh nelayan sehingga menghilangkan kesempatan bagi kepiting bakau 

untuk berkembang dan tumbuh dengan baik. Selain itu serangan penyakit yang 

diakibatkan oleh kondisi perairan dan faktor makanan di alam menjadi salah satu 

faktor penurunannya (Triyanto et al. 2013 dalam Tahmid et al. 2015).  

Kendala utama yang dihadapi dalam usaha kepiting bakau adalah munculnya 

penyakit yang di sebabkan oleh infeksi jamur dari salah satu genus yaitu genus 

Lagenidiales sp. diketahui bahwa di Balai Besar Riset Perikaan Laut Gondol, Bali. 

Pada awal bulan Oktober tahun 1997 terjadi kematian massal larva dari kepiting 

bakau, yang mana hal ini dapat dilihat disebebkan oleh infeksi jamur, dilihat secara 

visual dari gejala perubahan warna tubuh dari normal transparan menjadi keputih-

putihan. Selain itu ada gelaja lain yang terlihat yaitu terdapat bitnik putih pada 

karapas bagian bagian punggung, kematian yang terjadi akibat infeksi jamur 

mencapai 100 % (Roza dan Jhonny, 2002). 

Scylla serrata adalah jenis kepiting bakau yang dominan di Indonesia. 

Kepiting bakau yang bernilai sebagai sumber makanan dan pendapatan mengalami 

penurunan produksinya, salah satu faktor yang mempengaruhi adalah penyakit 

jamur yang bersifat patogen yang dapat membuat kematian massal bagi kepiting 

bakau (Wardhana, 2013). 



 
 

Menurut Unthari et al. (2018) potensi kepiting bakau yang berada di wilayah 

perairan Kabupaten Banyuasin, belum diketahui secara lengkap dan menurut 

informasi dari nelayan sekitar keberadaan kepiting bakau masih sedikit. Parameter 

fisika dan kimia menjadi faktor lingkungan yang mempengaruhi kelimpahan dari 

kepiting bakau. Menurut Chadijah et al. (2013) parameter yang diduga mampu 

mempengaruhi kelimpahan dari kelimpahan kepiting diantaranya yaitu suhu, 

salinitas, pH dan DO. Selain faktor lingkungan yang menjadi faktor pembatasnya, 

faktor keberadaan hama dan penyakit sangat berperan produksi kepiting bakau di 

Sumatera Selatan.  

Bakteri dan jamur adalah penyakit yang menyerang kepiting bakau. Jamur 

adalah jenis penyakit berbahaya, dari hasil penelitian Wardhana (2013) 

menerangkan jenis jamur yang menyerang kepiting bakau adalah Lagenidium dan 

Aspergillus niger. Jamur patogen yang termasuk dalam genus Aspergillus sp juga 

dapat menginfeksi manusia bahkan dapat menginfeksi manusia pada paru-paru. 

Seringkali penyakit paru-paru 90% disebabkan oleh terinfeksi Aspergillus 

fumigatus dan termasuk dalam jamur oportunistik yang dapat menyebkan infeksi. 

Angka kematian yang disebabkan oleh penyakit jamur ini cukup tinggi, yaitu 30-

40% (Thristy dan Siregar, 2016). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Wilayah Banyuasin, Sematera Selatan mempunyai kawasan mangrove yang 

berlokasi di wilayah perairan pesisir timur yang menjadi tempat habitat bagi banyak 

biota-biota yang hidup dikawasan mangrove, salah satunya adalah kepiting bakau. 

Produksi kepiting bakau di kawasan ini sudah sangat menurun dan tidak tercatat 

lagi di dinas KKP Sumatera Selatan. Penurunan produksi ini diduga disebabkan 

adanya proses penangkapan yang tidak ramah lingkungan dan serangan penyakit 

seperti jamur dan bakteri, dalam hal ini penelitian terfokus pada penyakit jamur 

yang terdapat di kepiting bakau.  

Vegetasi mangrove sebagai tempat hidup dari kepiting bakau memiliki 

peranan penting dalam mempengaruhi kehidupan dari kepiting bakau. Berdasarkan 

hasil penelitian oleh Achmad (2004) dalam Arendi (2017) menyebutkan bahwa 

jenis fungi yang terdapat dalam vegetasi mangrove yang menjadi tempat hidup 

kepiting bakau terdiri dari Aspergillus sp., Penicillium sp., Talaromyces sp., 

Eupenicillium sp., Trichoderma sp. 

 



 
 

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat dirumuskan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Berapa isolat yang didapatkan dari sampel kepiting bakau di wilayah Parit 

2 aliran sungai Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan ? 

2. Jenis jamur apa saja yang didapatkan dari sampel kepiting bakau di wilayah 

Parit 2 aliran sungai Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan? 

Kerangka pemikiran ini disajikan pada diagram alir Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka alur penelitian 
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Keterangan :   : Kajian penelitian 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengisolasi jamur yang ditemukan dari sampel kepiting bakau di wilayah 

Perairan Pesisir Timur Banyuasin, Sumatera Selatan. 

2. Mengidentifikasi jenis jamur yang berasal dari isolat kepiting bakau di 

wilayah Perairan Pesisir Timur Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai jenis-jenis jamur yang terdapat pada kepiting bakau di wilayah Perairan 

Pesisir Timur Sumatera Selatan dan menjadi data acuan untuk penelitian 

selanjutnya.  
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